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ABSTRAK  

 

Reza Muhar Rachmad. 2022. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Dan 

Koordinasi Mata Tangan terhadap Hasil Kemampuan Set Shot Atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah diduga kurang maksimalnya 

kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 

1 Lubuklinggau.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei 2022 di lapangan Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau yang berjumlah 31 orang siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel adalah 

sebanyak 18 orang atlet. Instrument dalam penelitian ini adalah: 1) seated medicine 

ball throw, 2) tes wall bounce, dan 3) tes kemampuan set shot Bolabasket. Teknik 

analisis data menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi berganda dan 

dilanjutkan dengan analisis determinasi. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) daya ledak otot lengan berkontribusi sebesar 

40,78% terhadap kemampuan set shot pada atlet Bolabasket 2) koordinasi 

matatangan berontribusi sebesar 26,68% terhadap kemampuan set shot pada atlet 

Bolabasket 3) Daya ledak otot lengan dan koordinasi matatangan secara bersama-

sama berkontribusi sebesar 58,36% terhadap kemampuan set shot pada atlet 

Bolabasket. 

 

Kata kunci:  Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata Tangan, 

Kemampuan Set Shot 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu usaha membangun manusia Indonesia seutuhnya iadalah 

pembinaan generasi muda melalui olahraga. Olahraga. sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,, maka kegiatan olahraga yang 

dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahragai dan mengolahragakan 

masyarakat agar masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan raga yang sehat dan 

segar jasmani, tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai prestasi yang maksimal 

dalam kerja maupun olahraga. Prestasi olahraga bila ditinjau dari kepentingannya 

memberikan dampak positif baik terhadap pribadi maupun kelompok, bahkan 

dapat mengharumkan nama bangsa dan negara, seperti yang tertera dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia No.3 Tahun 2005 Tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional Pasal 21 Ayat 1 ñ Pemerintah dan Pemerintah Daerah 

wajib melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawabnya.ò 

Pembinaan olahraga merupakan usaha yang dilakukan seseorang secara 

efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan olahraga 

yang dilakukan secara sistematik, tekun dan berkelanjutan, diharapkan akan dapat 

mencapai prestasi yang bermakna. Proses pembinaan memerlukan waktu yang 

lama, yakni masa kanak-kanak hingga anak mencapai tingkatan kompetisi yang 

tertinggi. 

Dalam perkembangan dunia olahraga sekarang ini, kegiatan pembinaan 

olahraga merupakan faktor yang sangat penting dalam memajukan suatu cabang 
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olahraga tertentu, karena berkembang atau tidaknya olahraga tergantung pada 

pembinaan olahraga itu sendiri. Salah satunya pada cabang olahraga Bolabasket. 

Sejauh ini perkembangan Bolabasket mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, terutama pada daerah Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari ramainya 

kejuaraan yang diadakan ditingkat Provinsi, baik itu tingkat pelajar, mahasiswa 

bahkan klub. Salah satu prestasi yang pernah diraih tim Bolabasket Sumatera 

Selatan adalah pada ajang Pekan Olahraga Wilayah (POPWIL), pada POPWIL 

2012 tim Bolabasket putri Sumatera Selatan berhasil memperoleh medali emas.  

Hal ini membuktikan bahwa pembinaan Bolabasket di Sumatera Selatan 

cukup baik. Pembinaan yang dilakukan di Sumatera Selatan sendiri dilakukan 

mulai dari berbagai tingkatan mulai dari tingkat pelajar, mahasiswa bahkan antar 

klub. Dalam mencari bibit atlet berbakat biasanya diadakan kejuaraan antar 

pelajar, atau klub pada masing-masing daerah. 

Perkembangan Bolabasket di Sumatera Selatan  yang cukup pesat juga 

dibuktikan dengan ramainya klub-klub Bolabasket yang berada di daerah-daerah. 

Termasuk salah satunya di Kota Lubuklinggau. Hal ini dapat dilihat salah satunya 

dari selalu ramainya setiap kejuaraan Bolabasket yang digelar,baik antar sekolah 

maupun antar klub, seperti Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA) SMP dan 

SMA, hari ulang tahun sekolah-sekolah tertentu yang setiap tahun 

diselenggarakan antar SMP dan SMA, dan Developmental Basketball League 

(DBL) South Sumatra Series yang diselenggarakan setiap tahunnya dan diikuti 

klub-klub yang ada di Sumatera Selatan. Dilihat dari berbagai kejuaraan basket 

yang banyak diselenggarakan tentunya banyak bibit-bibit pemain Bolabasket yang 
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nantinya akan mewakili Kota Lubuklinggau di tingkat yang lebih tinggi. Dengan 

banyaknya kejuaraan yang diselenggarakan, akan menjadi tolak ukur pembinaan 

Bolabasket di Kota Lubuklinggau. Untuk memilih para atlet yang akan mewakili 

Kota Lubuklinggau maka para pelatih melakukan identifikasi bakat. Menurut 

Oktavianus (2021: 77) ñIdentifikasi bakat adalah untuk menilai apakah seorang 

anak berbakat untuk berprestasi pada cabang olahraga tersebut menurut penilaian 

dari pelatih, dan bersifat sangat subjektif, serta akan muncul istilah terpilih dan 

tidak terpilih.ò 

Salah satu dari klub Bolabasket yang ada di Lubuklinggau yang 

melakukan pembinaan olahraga Bolabasket mulai dari tingkat pelajar adalah tim 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Tim Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau terbentuk dari perkumpulan anak- anak sekolah SMA Negeri 1 

Lubuklinggau yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Bolabasket, dimana setiap 

hari Selasa, Jumôat dan Sabtu berlatih di lapangan SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

Klub ini dilatih oleh dua orang pelatih yang salah satunya sudah mempunyai 

sertifikat pelatih Bolabasket tingkat C. Dengan sarana prasarana yang ada, tim ini 

mampu membina dan mengembangkan bakatnya pada cabang olahraga 

Bolabasket. Adapun prestasi terbaik yang pernah diraih pada kejuaraan antar 

sekolah adalah juara 1 tim putra di Piala Bupati Musi Rawas dan tim putri 

menjadi runner-up di Piala Bupati Musi Rawas tahun 2018. 

Di dalam permainan Bolabasket, banyak sekali unsur-unsur yang harus 

dikuasai. Untuk menjadi pemain basket yang bagus maka pemain harus mampu 

menguasai teknik dasar Bolabasket seperti : dribbling, passing, dan shooting. 



 

 

4 

Untuk menguasai teknik-teknik dasar bermain basket tersebut dengan baik 

dibutuhkan latihan yang rutin dan juga kondisi tubuh yang baik juga, mulai dari 

kekuatan  otot lengan yang bagus dan rentang yang baik pula. 

Bolabasket merupakan permainan yang gerakannya kompleks yaitu 

gabungan dari jalan, lari, lompat, dan unsur kekuatan, kecepatan, koordinasi, 

kelenturan, dan lain-lain. Untuk melakukan gerakan-gerakan Bolabasket secara 

baik akan memudahkan melakukan gerakan-gerakan yang lebih sulit (kompleks). 

Kemampuan pemain untuk menampilkan gerakan-gerakan tersebut sangat 

bergantung kepada penguasaan teknik-teknik dasar yang menunjang permainan 

Bolabasket. Dengan teknik dasar yang baik dan benar maka efisiensi dan 

efektifitas gerak akan dicapai yang selanjutnya akan membuahkan keterampilan 

yang berkualitas. Disamping itu, pemain juga  mudah mengkombinasikan teknik-

teknik dasar ini dalam menunjang permainan tanpa mengalami kesulitan yang 

berarti. 

Bolabasket merupakan aktivitas olahraga yang memerlukan tinggi badan, 

lengan yang panjang dan tinggi raihan karena sasaran Bolabasket berada di atas 

kepala sehingga orang yang memiliki tinggi badan dan lengan yang panjang maka 

raihannya akan tinggi. Selain itu, lengan digunakan untuk membawa bola naik 

menuju ke atas kepala dengan arah segaris dengan telinga. Orang yang memiliki 

lengan yang lebih panjang bila memiliki unsur fisik, teknik, mental yang sama, 

maka diyakini prestasinya akan lebih baik dan lengan yang panjang merupakan 

bagian dari anggota tubuh yang memberi keuntungan untuk olahraga yang 

memerlukan tinggi raihan dan panjang jangkauan.    
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Shooting adalah unsur yang menentukan kemenangan dalam pertandingan, 

sebab kemenangan ditentukan oleh banyaknya bola yang masuk ke keranjang. 

Oleh karena itu, setiap melakukan tembakan harus memiliki ketelitian dan 

Keterampilan yang disebut Keterampilan shooting. Semua gerak harus dapat 

dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan aturan yang 

direncanakan dalam pikiran. Selain itu kelentukan juga sangat berperan penting 

dalam permainan Bolabasket, terutama daya ledak otot. 

Dua unsur yang penting dalam daya ledak yaitu kekuatan otot dan 

kecepatan otot dalam mengerahkan tenaga maksimal untuk mengatasi tahanan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan batasan daya ledak adalah kemampuan otot 

untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat. Oleh 

karena itu daya ledak sebagai penggerak utama didalam melakukan gerakan 

Bolabasket harus ditunjang dua komponen unsur fisik yaitu kekuatan dan 

kecepatan otot lengan. Agar di dalam melakukan gerakan set shot dalam olahraga 

Bolabasket dapat memberikan suatu yang maksimal. 

Adapun aspek lain yang mempengaruhi tingkat keberhasilan set shot 

seorang pemain adalah kekuatan dan daya ledak otot tungkai pada saat melakukan 

set shot. Sehingga pada saat melompat dan melempar bola dengan jumlah tenaga 

yang sesuai hasil shooting akan ikut terpengaruh.  

Kelentukan dari pergelangan tangan dan perkenaan bola dan tangan serta 

kepercayaan diri pada saat melakukan set shot mempengaruhi arah dan akurasi 

dari shooting, sehingga bola dapat diarahkan ke tujuan yang diinginkan atau 

masuk ke ring. 
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Kontrol emosional dalam melakukan set shot mempengaruhi tingkat 

keberhasilan dari shooting set shot. Jika tidak bisa terkontrol bola bisa tidak 

sampai ke ring atau bahkan sampai memantul dengan kuat dipapan ring, 

Keseimbangan dan koordinasi gerakan pada saat melakukan shooting juga 

ikut mempengaruhi hasil shooting seorang pemain. Dimana dengan keseimbangan 

tubuh yang baik, dan ditunjang dengan koordinasi gerakan yang baik pula maka, 

hasil shooting seorang pemain akan sesuai dengan yang diharapkan. 

Agar seorang pemain memiliki hasil shooting yang akurat maka dari itu 

perlu dilatih dengan baik dan dilakukan secara berkesinambungan. Sehingga pada 

saat melakukan shooting itu akan menjadi sebuah kebiasaan dalam suatu 

permainan. Dalam hal ini, diperlukan kualitas dari pelatih yang dapat memberikan 

model-model latihan agar dapat meningkatkan kemampuan set shot. Dengan kata 

lain peran dari seorang pelatih yang berlisensi dan berkualitas dibutuhkan agar 

menjalankan sesuai dengan program latihan dan dapat meningkatkan kemampuan 

atlet. 

Kemudian karna lapangan tempat latihan atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau ini berada di luar gedung, maka ketika cuaca sedang hujan para 

atlet tidak bisa melaksanakan latihan sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukanpada tim Bolabasket 

SMA Negeri 1 Lubuklinggau, diperoleh informasi bahwa pada saat uji coba tim 

SMA Negeri 1 Lubuklinggau dengan SMK Negeri 3 Lubuklinggau,  tim SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau sangat kurang dalam menggunakan salah satu teknik 

shooting yaitu set shot. Adapun beberapa kali percobaan dilakukan namun akurasi 

dan ketepatan tembakan masih sering melenceng dari sasaran. Pada saat 
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melakukan set shot bola lebih sering memantul dipapan ring dan tidak masuk ke 

dalam ring atau tidak menghasilkan tembakan yang sempurna dimana bola tidak 

sampai ke ring. Dapat juga dikatakan bola tidak terarah dengan baik dan juga 

lebih banyak memantul di atas ring basket Sehingga menyebabkan kerugiaan 

dalam pertandingan. Padahal dari segi postur tinggi badan atlet SMA Negeri 1 

Lubuklinggau memiliki postur di atas rata-rata atlet SMK Negeri 3 Lubuklinggau.  

Berdasarkan temuan observasi yang telah penulis lakukan di lapangan, 

kemampuan shooting set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

masih belum bisa mereka maksimalkan. Hal ini terbukti pada saat-saat penting 

dalam pertandingan seharusnya mendapatkan peluang untuk menghasilkan poin 

lewat shooting set shot, namun beberapa peluang ini kurang bisa dimanfaatkan 

sebaik mungkin dikarenakan shooting yang kurang akurat. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melihat faktor-faktor 

yang berkaitan dengan hasil set shot Bolabasket di SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diketahui permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut dapat di 

identifikasi sebagai berikut:  

1. Daya ledak otot lengan pada atlet SMA Negeri 1 Lubuklinggau masih kurang, 

hal ini membuat bola tidak sampai atau dikatakan tidak terarah pada saat 

melakukan set shot 

2. Daya ledak otot tungkai pada atlet SMA Negeri 1 Lubuklinggau masih 

kurang, yang menyebabkan set shot kurang maksimal karena tenaga yang 

dikeluarkan belum sesuai. 
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3. Koordinasi mata-tangan yang kurang baik, sehingga akurasi set shot masih 

belum sesuai yang diharapkan. 

4. Kurangnya memanfaatkan penguasaan teknik sehingga bola masih sering 

tidak tepat sasaran pada saat melakukan set shot. 

5. Kelentukan pergelangan tangan kurang baik sehingga pada saat melakukan set 

shot lecutan tangan mempengaruhi akurasi bola. 

6. Perkenaan bola dan tangan yang kurang baik mempengaruhi akurasi bola pada 

saat melakukan set shot. 

7. Kurangnya kepercayaan diri pada saat melakukan set shot mempengaruhi arah 

bola. 

8. Atlet yang memiliki tinggi badan di atas rata-rata memberikan kontribusi pada 

saat melakukan set shot. 

9. Kurangnya kontrol emosional pada saat melakukan set shot membuat bola 

memantul jauh dari dari ring. 

10. Kurangnya memanfaatkan sarana dan prasarana untuk melakukan latihan 

teknik set shot. 

11. Pembinaan oleh pelatih yang tidak memberikan latihan-latihan untuk 

meningkatkan teknik untu melakukan set shot. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dan untuk lebih 

terfokusnya masalah yang akan diteliti serta mengingat luasnya ruang lingkup 

permasalahan maka peneliti perlu membatasi masalah hanya pada : 

1. Daya ledak otot lengan atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

2. Koordinasi mata-tangan atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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3. Kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

yang dikemukakan adalah : 

1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau ? 

2. Apakah koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau ? 

3. Apakah daya ledak otot lengan dan koordinasi mata-tangan berkontribusi 

secara bersama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau ? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini  adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap 

hasil set shot atlet SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap 

hasil set shot atlet SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata-tangan secara bersama terhadap hasil set shot atlet SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi proses mendapatkan  

gelar  Sarjana  Pendidikan  Kepelatihan  Olahraga  (S.Pd)  di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan bagi Pelatih, untuk meningkatkan prestasi dalam 

mengajarkan Bolabasket. 

3. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan Jurusan Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga dan Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai suatu khasanah ilmu pengetahuan dan masukan bagi penelitian 

selanjutnya.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Bolabasket 

Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga permainan bola 

besar yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 5 

orang pemain, tujuannya adalah untuk mencari nilai atau angka sebanyak-

banyaknya dengan cara memasukkan bola ke ring lawan dan mencegah lawan 

mendapatkan nilai atau angka. Pada awalnya olahraga ini muncul karena rasa 

bosan yang dirasakan anggota penggemar olahraga yang tergabung dalam 

perkumpulan pemuda kristen yaitu YMCA (Young Mens Christian 

Association) pada kegiatan latihan olahraga melalui gerakan-gerakan senam 

yang kaku dan dilakukan secara monoton. Permainan ini diciptakan oleh 

seorang guru Pendidikan Jasmani di Amerika yang bernama Dr. James, A. 

Naismith pada tahun 1891. 

Permainan Bolabasket masuk ke Indonesia dibawa oleh para perantau 

Tionghoa. Pada mulanya, olahraga Bolabasket hanya berkembang di 

beberapa kota besar seperti Medan, Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, 

dan Yogyakarta. Pada tahun 1951, Sekretaris Komite Olimpiade Indonesia, 

Maladi, mengusulkan kepada Tonny Wen dan Wim Latumeten agar 

membentuk organisasi Bolabasket Indonesia. Pada tanggal 23 Oktober 1951 

terbentuk organisasi Bolabasket Indonesia yang diberi nama Persatuan 

Basketball Seluruh Indonesia (Perbasi). Pada tahun 1953, Perbasi diterima 

menjadi anggota FIBA. Pada saat itu juga perpanjangan Perbasi diubah 
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menjadi Persatuan Bolabasket Seluruh Indonesia. Dalam melaksanakan 

pembinaan, Perbasi menganut suatu sistem vertical berjenjang. Tingkatan 

pembinaan Perbasi sekarang adalah Perkumpulan (klub), Pengurus 

Kabupaten/Kota (Pengkab/Pengkot), Pengurus Provinsi (Pengprov), dan 

Pengurus Besar (PB). Selain itu juga diselenggarakan kejuaraan Bolabasket 

antar Perkumpulan. Sekarang ini bernama Indonesia Basketball League(IBL) 

yang diikuti para peserta dari berbagai perkumpulan yang sifatnya 

profesional. 

Olahraga ini dapat dimainkan oleh semua golongan usia dan semua 

golongan manusia. Bolabasket dimainkan dengan menggunakan bola, 

pakaian, sepatu, dan perlengkapan yang dibutuhkan. Bola yang terbuat dari 

kulit, karet, atau bahan sintetis lainnya. Dengan bola ukuran 7 (keliling 

lingkaran 749-780 mm dan berat 567-650 gram) untuk putra dan bola ukuran 

6 (keliling lingkaran 724-737 mm dan berat 510-567 gram) untuk putri. 

Menurut Mariati (2019: 59): 

ñPermainan Bolabasket adalah olahraga yang berdasarkan kebiasaan, 

artinya untuk menjadi seorang pemain Bolabasket yang baik sangat 

dibutuhkan proses latihan atau bermain secara berulang-ulang atau 

berkelanjutan (continue) agar memperoleh teknik, taktik dan kondisi 

prima dalam permainan yang bagus.ò  

 

Menurut Padulo (2018: 2) ñBolabasket adalah olahraga tim, di 

mana kinerjanya tergantung pada karakteristik fisik, fisiologis, psikologis, 

teknis, dan taktis.ò 

Bolabasket dimainkan di sebuah lapangan persegi panjang dengan 

ukuran: 
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a. Panjang garis samping lapangan 28 meter 

b. Lebar lapangan 15 meter 

c. Garis tengah lingkaran di tengah lapangan 3,6 meter 

d. Tinggi ring basket 2,75 meter 

e. Diameter ring basket 0,45 meter 

f. Ukuran papan pantul panjang x lebar : 1,80 m x 1,20 m 

 

Gambar 1. Lapangan Bolabasket dan ukurannya 

Sumber: Saichudin (2019:11) 

 

Olahraga Bolabasket merupakan permainan yang dilakukan dalam 

waktu yang relatif lama, terdiri dari dua babak dan dalam satu babak terdiri 

dari dua quarter, dalam satu quarter berlangsung selama 10 menit. Untuk 

meningkatkan prestasi dalam Bolabasket hanya akan berhasil jika didukung 

oleh kemampuan kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik merupakan syarat 

untuk mencapai prestasi, bahkan menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi 

(Madri, 2016:1-2). 
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Menurut Putri (2020: 681) ñOlahraga Bolabasket juga memerlukan 

teknik bermain, penguasaan pertandingan serta memiliki strategi yang apik. 

Selain itu permainan Bolabasket juga menuntut kreatifitas dalam bermain, 

saling percaya sehingga tercipta tim yang kompak dan solid dalam bermain.ò 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas bahwa Bolabasket adalah 

olahraga yang dimainkan dilapangan berbentuk persegi panjang dan dapat 

dimainkan oleh semua golongan usia, Bolabasket dimainkan dengan bola, 

pakaian, sepatu, dan perlengkapan tambahan yang diperlukan. Bolabasket 

dimainkan 5 orang dalam 1 team dan 2 orang wasit. Bolabasket merupakan 

permainan yang cukup lama dan sangat membutuhkan kondisi fisik yang baik 

agar dapat meningkatkan prestasi. Agar dapat meningkatkan prestasi dalam 

Bolabasket juga bergantung pada kinerja karakteristik fisik, fisiologis, 

psikologis, teknis, dan taktis. 

2. Keterampilan Set shot dalam Bolabasket  

a. Teknik Menembak (Shooting) 

Shooting adalah suatu usaha yang dilakukan pemain basket untuk 

memasukkan bola ke dalam keranjang atau ring basket lawan untuk meraih 

poin sebanyak-banyaknya. Menurut França (2021:1) ñDalam Bolabasket, 

efikasi menembak dianggap oleh atlet dan pelatih sebagai komponen 

penting untuk mencapai kinerja yang suksesò Menurut Ahmadi (2007:18) 

ñUsaha memasukkan bola ke keranjang diistilahkan dengan menembak, 

dapat dilakukan dengan satu tangan, dua tangan, dan lay up.ò Menurut 

Wicaksono (2014:45) ñShooting adalah suatu teknik  yang dapat dilatih 

sendiri, setelah anda mengerti mekanisme yang benar yang anda  perlukan 
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adalah bolanya, ring, dan keinginan untuk meningkatkan diri.ò Menurut 

Patil (2020: 141) ñShooting terdiri dari mengarahkan bola menuju 

keranjang dengan gerakan melengkung dengan tujuan itu masuk dan 

mencetak poin.ò 

Seorang pemain harus memiliki kemampuan dalam melakukan 

shooting, karena shooting adalah sasaran akhir dalam suatu serangan yang 

diarahkan ke keranjang lawan. Sehubungan dengan itu, Fardi (1999: 35) 

menyatakan ñShooting merupakan cara atau usaha memasukkan bola ke 

dalam keranjang atau ring lawan.ò  

Menurut Pojskiĺ (2014: 409) : 

ñUntuk mencapai persentase tembakan dan kemenangan yang 

tinggi, setiap tim harus memiliki pemain yang dapat menembak 

secara akurat di semua periode permainan dan di bawah tekanan 

fisiologis atau psikologis yang berbeda. Akibatnya, dapat dikatakan 

bahwa akurasi menembak adalah salah satu keterampilan 

terpenting dalam Bolabasket.ò 

 

Kemudian menurut Gong (2016: 55) ñShooting adalah satu-satunya 

cara untuk mencetak angka, yang menjadi fokus permainan sekaligus inti 

dari penguasaan bola kedua belah pihak. Untuk menang, pemain  harus 

meningkatkan tingkat tembakan.ò 

Dari pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa shooting merupakan 

cara atau usaha memasukkan bola ke dalam keranjang atau ring lawan 

dengan tepat dan teliti. Di dalam permainan Bolabasket ketepatan shooting 

adalah hal yang paling menentukan kesuksesan dalam bermain dengan 

cara menembakkan bola ke keranjang lawan maka nilai atau angka akan 

diraih oleh tim. Dengan demikian, kemenangan regu dalam suatu 
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pertandingan ditentukan oleh banyaknya nilai tembakan yang masuk ke 

keranjang lawan. 

Menurut Fardi, (1999:36)ada lima jenis shooting antara lain :  

ñ(1) Tembakan satu tangan ditempat (one handed set shoot), (2) 

Tembakan satu tangan sambil melompat (jumpshot), (3) Tembakan 

dua tangan di depan dada (two handed from chest set shoot), (4) 

Tembakan dua tangan di atas kepala(twohanded over head set 

shoot), (5) Tembakan dengan melayang (lay up shoot).ò 

 

Salah satu jenis tembakan yang sering digunakan dalam permainan 

Bolabasket adalah tembakan set shot. Menurut Nancy (1997:101)ñSet shot 

adalah tembakan yang sangat mirip dengn set shot dengan perbedaan pada 

lompatan, tembakan ini dapat dilakukan baik sedang diam maupun 

bergerak.ò Sejalan dengan itu menurut Mardi (2012:72) ñSet shot adalah 

melakukan shooting tanpa melompatò. Menurut Perbasi (2006:23) ñSet 

shot umumnya adalah tembakan yang dilakukan saat lemparan bebas atau 

bila  memungkinkan untuk menembak tanpa rintanganò 

Menurut Fardi (1999:36) ñSet shot adalah tembakan yang 

paling sering digunakan pada saat melakukan tembakan bebas 

(free throw). Adapun pelaksanaannya sebagai berikut: 

1) Berdiri dengan kedua kaki sejajar dan selebar bahu, atau berdiri 

dengan salah satu kaki di depan kaki lainnya. 
2) Pegang bola dengan kedua tangan di depan dada. Bola dipegang 

tidak dengan telapak tangan tetapi dengan buku-buku jari 

sehingga posisi tangan seperti mangkok. 

3) Tekuk kedua lutut secara serentak, sehingga posisi badan 

rendah, dengan membawa tangan yang memegan bola kira-kira 

setinggi mata. 

4) Luruskan kedua lutut dengan serempak sehingga anda berdiri di 

ujung jari kaki dan dorong bola dengan cara meluruskan siku 

kanan. Tangan kiri berfungsi untuk mengontrol atau 

menstabilkan bola dan diturunkan segera setelah bola lepas dari 

tangan kanan. 

5) Pelaksanaan ini dikerjakan dalam suatu irama yang 

berkesinambungan tanpa adanya gerak yang terhenti.ò 
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Gambar 2. Pelaksanaan Set shot 

Sumber: Ahmadi(2007 : 19) 

 

Dari pendapat yang dikemukakan ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa set shot adalah salah satu jenis tembakan dalam Bolabasket dimana 

dalam pelaksaannya sangat mirip dengan set shot  yang membedakannya  

pada tembakan set shot tidak ditambahkan gerakan melompat, tembakan 

ini dapat dilakukan dalam posisi diam maupun bergerak. 

3. Daya Ledak Otot Lengan 

a. Pengertian Daya Ledak 

Menurut Ehlenz, Grosser, dan Zimmermman dalam Irawadi 

(2019:151) ñDaya ledak otot sebagai kemampuan seseorang untuk 

menggerakkan tubuh atau bagian-bagiannya secara kuat dan kecepatan 

tinggi.ò  Sehubungan dengan itu menurut Candra (2017: 164) ñDaya ledak 

merupakan komponen biomotor dalam kegiatan olahraga, karena daya 

ledak akan menentukan seberapa keras orang memukul, kemudian 

menendang seberapa jauh orang bisa melakukannya dampak dan seberapa 

cepat orang berlari dan sebaliknya.ò 
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Menurut Aksoviĺ (2020: 120) ñDalam olahraga seperti Bolabasket, 

daya ledak adalah salah satu faktor terpenting untuk mencapai prestasi 

yang hebat hasil olahraga.ò Daya ledak otot merupakan gabungan 

beberapa unsur fisik yaitu unsur kekuatan dan unsur kecepatan. Artinya 

kemampuan daya ledak otot dapat dilihat dari hasil suatu unjuk kerja yang 

dilakukan dengan mengunakan kekuatan dan kecepatan. Misalnya, wujud 

daya ledak otot lengan dapat dilihat dari hasil lemparan, atau tolakan. 

Menurut Suharno dalam Lahinda (2019: 38) ñDaya ledak juga merupakan 

kemampuan dari sebuah otot atau sekelompok otot untuk mengatasi 

tahanan beban yang berat dengankekuatan dan kecepatan tinggi dalam satu 

gerakan yang utuh.ò Menurut Widiastuti (2019 : 107) ñPower adalah suatu 

rangkaian kerja beberapa unsur otot dan menghasilkan  daya ledak jika dua 

kekuatan tersebut bekerja secara bersamaan.ò Menurut Pelana (9 : 2019) 

ñDaya ledak otot lengan adalah usaha yang dihasilkan dari kecepatan 

maksimum dan kekuatan maksimum yang dilakukan oleh badan lengan.ò 

Menurut Miskalena (3  :2015) ñDaya ledak adalah kemampuan 

yang ada antara daya dan kecepatan dalam gerakan maksimum. Ia 

cenderung bergerak lebih langsung ke kecepatan gerakan atau ke arah daya 

maksimum yang tergantung pada berat/hambatan.ò Menurut Wulandari 

(110 : 2021) ñDaya ledak adalah kemampuan mengarahkan gaya secara 

cepat dalam waktu singkat untuk memberikan momentum terbaik pada 

tubuh atau benda dalam gerak eksplosif sepenuhnya untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.ò Menurut Dari (20 : 2019) ñDaya ledak otot lengan 

adalah kemampuan otot lengan untuk mengarahkan kekuatan dengan cepat 

dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling 
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tepat bagi objek dalam suatu gerakan eksplosif  yang utuh dalam mencapai 

tujuan yang dikehendaki.ò 

Power/daya eksplosif memiliki banyak kegunaan pada suatu 

aktifitas olahraga seperti berlari, melempar, memukul, dan menendang. 

Pelaksanaan gerak dari objek tersebut akan dicapai dengan sempurna jika 

orang tersebut dapat menerapkan kekuatan secara maksimal dengan satuan 

waktu sesingkat-singkatnya. Jadi kesimpulan yang telah dikemukakan para 

ahli di atas adalah daya ledak merupakan gabungan antara unsur fisik 

kekuatan dan kecepatan, yang memiliki banyak kegunaan pada suatu 

aktifitas olahraga seperti berlari, melempar, memukul, dan menendang. 

Didalam olahraga Bolabasket daya ledak diperlukan dalam 

kemampuan seperti shooting. Karena itu daya ledak sangat diperlukan 

untuk menunjang prestasi atlet Bolabasket, agar dapat melakukan shooting 

yang baik dan masuk ke dalam ring untuk menciptakan angka dalam 

pertandingan Bolabasket. 

Secara umum menurut arah dan bentuk gerakan, daya ledak terdiri 

dari daya ledak asiklik dan daya ledak siklik. Menurut macamnya ada dua, 

yaitu daya ledak absolute berarti kekuatan untuk mengatasi suatu beban 

eksternal yang maksimum, sedangkan daya ledak relatif yaitu suatu 

kekuatan yang digunakan mengatasi beban berupa berat badan sendiri. 

Menurut Yulifri (2018:24) mengungkapkan bahwa : 

ñDaya ledak otot lengan untuk menampilkan kekuatan maksimum 

dan kecepatan maksimum secara eksplosif dalam waktu yang cepat 

dan singkat untuk mencapai tujuan yang di kehendaki sehingga otot 

lengan menampilkan gerakkan eksplosif ini sangat kuat dan cepat 

dalam berkontraksi.ò 
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Selanjutnya menurut Tiffali  (2020:567) ñKemampuan daya ledak 

seseorang dapat dilihat dari hasil suatu unjuk kerja yang dilakukan dengan 

menggunakan kekuatan dan kecepatan.ò Kemudian menurut Bompa dalam 

Mariati (2018:30) ñDaya ledak (power) merupakan hasil dari dua 

kemampuan yaitu kekuatan dan kecepatan kemudian dan dipertimbangkan 

sebagai suatu kemampuan untuk menampilkan kekuatan yang maksimum 

dalam waktu yang paling pendek.ò  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwaidaya 

ledakiii merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan untuk 

mengatasi beban dengan kecepatan kontraksi otot yang tinggi, kekuatan 

menggambarkan otot untuk mengatasi beban sedangkan kecepatan 

menunjukkan kemampuan otot untuk mengatasi beban denganii  

kontraksiii yang sangat cepat. 

Dalam pengukuran work power, usaha-usaha khusus biasanya 

dilakukan untuk meminimalkan gerakan-gerakan yang tidak berguna agar 

hasil yang maksimum dapat dikeluarkan oleh kelompok otot tertentu yang 

diukur. Vertical arm pull test, vertical power jump tes, dan margaria 

kalamen power tes merupakan tes-tes yang bertujuan untuk mengukur 

daya ledak (Fenanlampir.2015:141).  

Untuk mengukur daya ledak otot lengan menggunakan instrumen 

sebagai berikut menurut widiastuti(2019:115-117) ñSeated medicine ball 

throw dimana tes ini dilakukan dengan punggung menempel pada tembok, 

dan tes overhead medicine ball throw untuk mengukur daya ledak otot 

lengan.ò Ada 5 tes untuk mmengukur daya ledak otot menurut Irawadi 

(2019:152) ñ1. Vertical arm pull test (mengukur daya ledak otot lengan 
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dan bahu). 2. Two hand ball medicine ball put tes (mengukur daya ledak 

oto lengan dan bahu. 3. Vertical jump power test (mengukur daya ledak 

otot tungkai). 4. Standing broad jumo (mengukur daya ledak otot tungkai). 

5. Standing long jump test (mengukur kemampuan daya ledak otot tungkai 

bawah).ò 

4. Koordinasi mata-tangan 

a. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi merupakan unsur kondisi fisik yang sangat penting 

dalam kehidupan terlebih lebih dalam aktifitas olahraga. Hampir seluruh 

aktifitas olahraga membutuhkan gerak. Gerak dalam olahraga jarang 

berdiri sendiri, melainkan merupakan rangkaian dari beberapa elemen 

gerak. 

Menurut Irawadi (2019:162) ñKoordinasi merupakan suatu proses 

kerjasama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang  tersusun dan 

terarah, yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik.ò Semakin baik 

kerjasama (koordinasi) dari seluruh unsur-unsur gerak yang terlibat, maka 

semakin baik pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan. Ini berarti 

untuk dapat menguasai keterampilan gerak yang baik dibutuhkan 

koordinasi yang baik.  

Menurut Nugraheni (2:2017) ñKoordinasi adalah suatu kemampuan 

melakukan gerakan yang memadukan beberapa kemampuan dengan tepat 

dan irama yang terkontrol sehingga menghasilkan gerak yang efektif dan 

efisien.ò Menurut Ridlo (225:2015) òKoordinasi adalah mengkoordinasi, 
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mata adalah indera untuk melihat, indera penglihatan. Tangan adalah 

anggota badan dari pergelangan sampai ke ujung jari.ò 

Menurut Ambarwati (2017:209) ñKoordinasi memberikan 

kontribusi terhadap penampilan yang nyata pada setiap keterampilan 

olahraga yang menggunakan tangan dalam melakukan kegiatanya.ò 

Kemudian menurut Wardana (2017: 114) ñKoordinasi yang baik mungkin 

akan menghasilkan akurasi pula dan sebaliknya.ò Menurut Bakhtiar 

(2020:11) ñKoordinasi merupakan perwujudan pengaturan terhadap 

proses-proses motorik terutama terhadap kerja-kerja otot.ò  Sejalan dengan 

itu menurut Sovensi (133:2018) ñKoordinasi berperan sekali dalam setiap 

aktifitas olahraga baik itu koordinasi gerakan maupun koordinasi antara 

anggota tubuhò Menurut Dahrial (2018:11) ñKoordinasi merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan 

terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan serta 

kerjasama system persarafan pusat.ò Sementara itu menurut Pramudita 

(2010:40) ñKoordinasi mata-tangan merupakan kemampuan mata untuk 

mengintegrasikan rangsangan yang diterima dan tangan sebagai fungsi 

penggerak utama untuk melakukan gerakan sesuai yang diinginkan.ò  

Menurut Kurdi (25:2020) ñKoordinasi mata tangan adalah 

koordinasi sensorik gerak dari mata untuk melangsungkan pesan transmisi 

ke otak dan dieksekusi oleh gerakan tangan yang selanjutnya mempresisi 

gerak itu dengan baikò 
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Menurut Herdiawan (2020:15) : 

ñUntuk menghasilkan jarak lompatan maksimum dalam 

Bolabasket, mata tangan yang bagus koordinasi diperlukan. Karena 

ada dorongan yang kuat sehingga seseorang mampu melakukan 

serangkaian gerakan yang diinginkan. Jadi lengan Kekuatan otot 

sangat dibutuhkan dalam permainan Bolabasket karena 

mempercepat tubuh dengan cepat dan dengan dukungan yang kuat 

koordinasi mata tangan, pelompat akan mampu menghasilkan 

melompat dengan jarak jauh dan efektif.ò 

 

Menurut Kusuma (2019: 132) ñKoordinasi yang buruk dapat 

merugikan karena gerakannya tidak efisien sehingga akan menguras energi 

yang cukup besar dan mendapatkan cepat lelah, tidak tepat sasaran, dan 

mempengaruhi, dan memungkinkan cedera.ò 

Menurut Sulistiadinata (4 : 2020) ñKoordinasi mata-tangan adalah 

kemampuan sistem visi untuk mengkoordinasikan informasi yang diterima 

melalui mata untuk mengendalikan, membimbing, dan mengarahkan 

tangan dalam pemenuhan tugas yang diberikan.ò Menurut Setiawan (52: 

2020) ñKoordinasi mata-tangan sangatlah berpengaruh dalam tugas gerak 

tubuh, dimana mata adalah pemegang utama, sedangkan tangan berperan 

untuk menggerakannya.ò 

Menurut Mahendra (13 : 2012) ñKoordinasi mata tangan adalah 

mengkoordinasikan indera penglihatan mata dan tangan sebagai anggota 

badan dari pergelangan sampai dengan  ujung jari.ò Menurut Saptiani (43 : 

2019) ñKoordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan saat melakukan 

teknik dasar akan berpengaruh terhadap baik buruknya akurasi yang 

dihasilkan.ò 

Menurut Hadi (516 : 2020) ñKemampuan koordinasi tangan-mata 

merupakan syarat untuk mencapai prestasi maksimal pada pemain bola 
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basket.Kemampuan koordinasi mata dan tangan yang dimiliki oleh seorang 

pemain berpengaruh terhadap kemampuan fisik yang dimiliki dalam 

permainan bola basket.ò 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, koordinasi gerak adalah merupakan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan 

terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerak 

serta kerjasama sistem persyaratan pusat. 

Suatu gerakan dalam olahraga terjadi dimulai dengan adanya 

proses rangsangan pada sistem syaraf pusat. Rangsangan yang terjadi 

diteruskan pada jalannya suatu gerakan otot rangka dan terjadinya gerak 

terarah yang dikendalikan oleh sistem syaraf pusat. Dalam olahraga 

Bolabasket koordinasi gerak merupakan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan dalam pelaksanaan teknik dasar. 

b. Jenis koordinasi 

Menurut Bompa (1983) dalam Irawadi (2019:162) 

mengklasifikasikan koordinasi atas dua jenis yaitu: 

ña) Koordinasi umum adalah  koordinasi sebagai basis untuk 

megembangkan koordinasi spesifik. Koordinasi disini lebih 

banyak dalam bentuk gerakan umum dan belum 

menggunakan alat lain atau berbentuk gerak kecabangan 

olahraga tertentu. 

b)  Koordinasi khusus adalah koordinasi motorik yang 

berhubungan erat dengan keterampilan-keterampilan gerak 

tertentu. Koordinasi lebih cenderung kepada koordinasi gerak 

pada cabang-cabang tertentu.ò 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

koordinasiimerupakan suatu prosesikerjasama otot yang menghasilkan 
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suatu gerakan  tersusun dan terarah, yang bertujuan membentuk gerakan 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan 

teknik.iKoordinasiimata-tanganiii diperlukan dalam olahraga Bolabasket, 

terutama pada saat menerima bola agar bola dapat dikuasai dengan baik 

dan melakukan set shot yang baik sehingga dapat menciptakan banyak 

angka agar dapat memenangkan pertandingan. 

 Dengan demikian, maka koordinasi didefinisikan sebagai 

hubungan yang harmonis dari hubungan saling berpengaruh di antara 

kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan 

dengan berbagai tingkat keterampilan. Koordinasi ini sangat sulit 

dipisahkan secara nyata dengan kelincahan sehingga kadang-kadang suatu 

tes koordinasi juga bertujuan mengukur kelincahan. Menurut 

Fenanlampir(2015:159-161) ada 3 tes untuk koordinasi yaitu ñ1. Lempar 

tangkap bola tenis (untuk mengukur koordinasi mata tangan). 2. Soccer 

wall volley test (untuk mengukur koordinasi mata dan kaki serta koordinasi 

seluruh tubuh dan kelincahan). 3. Soccer dribble test (mengukur 

koordinasi mata kaki serta koordinasi seluruh tubuh dan kelincahan)ò. 

Menurut Widiastuti (2019:192) ñTes melempar pada sasaran/target yang 

bertujuan mengukur kekuatan koordinasi antara mata dan tanganò. 

Melempar pada sasaran pada target salah satunya di dalam buku Arsil 

(2010:150) yaitu : ñWallbounce test. Dimana pelaksaanannya 

melemparkan bola dengan chest pass dengan target berbentuk kotak yang 

diletakkan pada dinding dengan lebar 90 cm dan tinggi 30 cm, jarak antara 

target dengan tanah 90 cm dan jarak target dengan testee 180 cm. 

Dilakukan dalam waktu 10 detik.ò 
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B. Kerangka Konseptual 

Daya ledak  mempunyai peranan penting dalam setiap cabang olahraga, 

termasuk dalam permainan Bolabasket. Set shot merupakan tembakan yang 

dilakukan tanpa melakukan lompatan untuk menciptakan angka dalam permainan 

Bolabasket. jika bola tidak masuk ke ring  lawan atau bola dapat dipotong maka 

akan menjadi serangan balik dari lawan yang bisa menciptakan peluang untuk 

mendapatkan lebih banyak angka. Agar bola dapat dengan baik masuk ke dalam 

ring dan tidak direbut lawan harus dilakukan dengan cepat dan kuat. Untuk 

mendapatkan hasil shooting yang kuat dan cepat hal ini tidak terlepas dari peranan 

daya ledak otot lengan yang prima dari seorang atlet. Dengan kondisi daya ledak 

otot lengan yang prima, maka bola yang di tembakkan akan masuk ke ring  dan 

tidak direbut oleh lawan dengan kuat dan cepat sehingga lawan kesulitan untuk 

menutupdan memotong bola dan peluang ini akan menjadi point.. Oleh sebab itu 

daya ledak otot lengan sangat berperan sekali dalam pelaksanaan set shot. Apabila 

daya ledak otot lengan kurang baik, maka tangan tidak dapat melakukan gerakan 

secara cepat dan kuat, sehingga tembakan yang dilakukan dengan mudah dipotong 

oleh lawan. 

Disamping itu koordinasi mata-tangan juga sangat berperan dalam hal 

mendapatkan kemampuan set shot yang baik dan benar. Selain kecepatan dan 

kekuatan, set shot juga membutuhkan ketepatan perkenaan bola pada tangan 

sehingga bola yang ditembak akan terarah dengan baik memasuki ring lawan. 

Sebab sebelum tangan melakukan gerakan, terlebih dahulu mata menerima 

informasi dikirim ke otak untuk di olah, selanjutnya otak mengambil keputusan 
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dan mengirim informasi ke tangan melalaui syaraf untuk melakukan tembakan. 

Jadi jika kordinasi mata-tangan yang dimiliki oleh atlet baik maka hal ini dapat 

memberikan peranan yang penting bagi atlet pada saat melakukan set shot. 

Set shot mementingkan kecepatan kekuatan otot-otot lengan (daya ledak 

otot lengan)  dan ketepatan sasaran. Daya ledak otot lengan berperan untuk 

kekuatan dan kecepatan set shot sedangkan kooordinasi mata-tangan berperan 

untuk ketepatan sasaran pada saat melakukan set shot . Jadi jika kedua komponen 

ini digabungkan maka kemampuan set shot akan maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat kerangka konseptual 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka dapat diajukan 

hipotesis penelitian sebagai berikut,  yaitu: 

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

Daya Ledak Otot 

Lengan (X1) 

 

 

 

 

Lengan 

Kemampuan set  

shot(Y) 

Koordinasi Mata-

Tangan(X2) 
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3. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan ( ) dan koordinasi mata-tangan 

( ) secara bersama sama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, dimana data yang 

diperoleh dapat menggambarkan sesuatu sebagaimana mesti terjadinya. Menurut 

Barlian (2016:19) ñPenelitian korelasi adalah untuk melihat ada atau tidaknya, dan 

seberapa jauh, ditemukan korelasi antara dua variabel atau lebih secara 

kuantitatif.ò 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di lapangan basket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 

2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono dalam Ishak (2016:146) ñPopulasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.ò Dengan demikian populasi yang akan 

diteliti adalah atlet SMA Negeri 1 Lubuklinggau sebanyak 31  orang. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

Jumlah atlet Bolabasket SMA N 1 Lubuklinggau 

No Kelas Putra Putri Jumlah 

1 X 4 3 7 

2 XI  6 4 10 

3 XII  8 6 14 

Jumlah Total 18 13 31 

Sumber: Data pada SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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2. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto dalam Aziz (2016:149) sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 18 

orang, teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Menurut 

Aziz (2016:154) ñPurposive sampling yakni pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan tertentu.ò Karena yang menjadi sampel adalah atlet putra 

saja, dengan pertimbangan kemampuan fisik atlet putra dan atlet putri 

berbeda. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah atlet  putra 

yang aktif dalam latihan Bolabasket yang berjumlah 18 orang atlet. 

D. Definisi Opersional 

1. Daya ledak otot lengan 

Daya ledak menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang 

dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluraran kekuatan otot yang 

maksimal dalam waktu secepat-cepatnya. Kekuatan kecepatan terutama 

dibutuhkan dalam cabang olahraga yang menuntut ledakan (eksplosif) salah 

satunya adalah shooting dan set shot pada cabang Bolabasket. Untuk 

mengukur daya ledak otot lengan, tes yang digunakan adalah seated medicine 

ball throw. (Widiastuti. 2019 :114) 

2. Koordinasi mata-tangan 

Koordinasi mata-tangan adalah koordinasi merupakan hubungan yang 

harmonis dari hubungan saling pengaruh di antara kelompok-kelompok otot 

selama melakukan kerja, yang  ditunjukkan dengan berbagai tingkat 

keterampilan. Untuk mengetahui tingkat koordinasi mata-tangan tersebut 
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diukur dengan melakukan lempar tangkap bola ke dinding (Wallbounce) 

dalam waktu 10 detik yang dihitung jumlah hasil yang diperoleh selama 10 

detik. (Arsil, 2010:111) 

3. Kemampuan set shot 

Set shot yang dimaksud dalam penelitian ini adalah set shot dalam 

cabang olahraga Bolabasket. Menurut Saichudin (2019:26) ñSet shot 

merupakan salah satu tembakan dalam Bolabasket di mana pada 

pelaksanaannya tidak disertai dengan lompatan.ò Untuk mengukur 

kemampuan set shot diukur dengan menggunakan tes keterampilan 

memasukkan bola ke keranjang basket dalam waktu 30 detik. (Nurhasan, 

2000: 175). 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka jenis data 

dalam penelitian ini adalah:  

a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dengan 

melakukan tes terhadap atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

yang terpilih menjadi sampel, data tersebut meliputi: Tes daya ledak otot 

lengan, tes koordinasi mata-tangan, dan tes kemampuan set shot dalam 

olahraga Bolabasket. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

diberikan oleh pengurus tim Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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2. Sumber Data 

Data yang diperoleh bersumber dari hasil pengukuran tes koordinasi 

mata-tangan dan daya ledak otot lengan dan tes kemampuan set shot yang 

keseluruhan datanya bersumber dari atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau yang terpilih menjadi sampel. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  

1. Tes daya ledak otot lengan dengan menggunakan tes seated medicine ball 

throw. 

2. Tes koordinasi mata-tangan dengan menggunakan tes lempar tangkap 

Bolabasket ke dinding (Wallbounce). 

3. Tes kemampuan set shot dengan menggunakan intrumen tes kemampuan 

memasukkan bola ke keranjang (shooting set shot). 

G. Prosedur Penelitian 

Untuk memudahkan dalam pengambilan data, maka disusun langkah ï   

langkahnya yaitu: 

1. Mengurus surat izin penelitian. 

2. Mengatur dan menetapkan jadwal penelitian. 

3. Mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian. 

4. Mempersiapkan tenaga pembantu, agar penelitian berjalan dengan lancar 

5. Mempersiapkan format tes. 

6. Melakukan tes daya ledak ledak otot lengan. 

7. Melakukan tes koordinasi mata-tangan 

8. Melakukan tes kemampuan set shot 
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H. Instrument Penelitian 

1. Tes daya ledak otot lengan 

Untuk mengukur daya ledak otot lengan dilakukan tes lempar bola 

medicine. Seated medicine ball throw yaitu tes melempar bola medicine 

dengan posisi duduk dan punggung tetap menempel pada tembok. 

(Widiastuti, 2019:115)  

Tujuan   : Untuk mengukur Power Otot Lengan 

Peralatan  :   - 3 kg bola medicine 

       - Lantai yang rata 

       - Dinding 

       - Meteran 

Pelaksanaan  :- Sebelum tes semua peralatan yang dibutuhkan 

 dipersiapkan terlebih dahulu, seperti bola medicine, 

 peluit dan alat-alat tulis, lapangan yang diberi  ukuran.  

- Testee duduk dengan punggung menempel pada 

dinding, menghadap daerah dimana bola harus 

dilempar. Serta kaki dibuka selebar bahu.  

- Testee memegang bola dipegang didepan dada, 

kemudian dilemparkan sekuat mungkin  ke arah depan. 

Badan harus tetap menempel pada dinding, tidak 

dibenarkan saat melempar badan tidak menempel. 

- Testee memiliki tiga kali kesempatan dan penilaian 

dengan cara mengambil lemparan yang terjauh dari tiga 

kali kesempatan dan penilaian dengan cara mengambil 
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lemparan yang terjauh dari tiga kali kesempatan yang 

di berikan. 

Penilaian  : - Penilaian dilakukan dengan mengambil lemparan 

 yang terjauh dalam tiga kali kesempatan tes. 

- Jauh lemparan dihitung dengan satuan meter. 

- Jarak diukur dari ujung kaki sampai jatuhnya bola 

di lantai. 

 

Gambar4: Bentuk pelaksanaan tes seated medicine ball throw 

Sumber : Widiastuti (2019:116). 

 

2. Koordinasi mata-tangan 

Untuk mengukur koordinasi mata dan tangan digunakan tes wall 

bounce, (Arsil, 2010:111-112). 

a. Alat yang digunakan 

1) dinding rata 

2) Bolabasket 

3) stopwatch 

b. Pelaksanaan tes  

1) teeste berdiri di belakang garis batas dengan bola ditangan. 

2) setelah abaïaba testee melemparkan bola ke daerah sasaran di dinding 
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dengan lemparan chest pass. 

3) Bola yang memantul dari tembok ditangkap dan dipantulkan lagi 

sebanyak-banyaknya selama 10 detik. 

4) Bola tidak boleh menyentuh lantai dan tidak boleh divolley. 

c. Pemberian skor 

Skor testee adalah jumlah bola yang dapat ditangkap setelah 

memantul dari tembok selama 10 detik 
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Gambar 5 : Tes Wall Bounce 

Sumber: Arsil (2010:112) 

 

3. Tes Kemampuan set shot 

Untuk mengukur kemampuan menembak menggunakan tes 

keterampilan memasukkan bola ke keranjang basket (Nurhasan, 2000: 175). 

Tujuan : Mengukur keterampilan dari garis tembakan dua angka. 

Peralatan : Lapangan basket, bola dan alat tulis. 

Pelaksanaan  : Testee berdiri di daerah tembakan hukuman. Mendengar 

 aba-aba ñyaò testee melakukan tembakan, sebanyak 

 mungkin ke dalam ring basket dalam waktu 30 detik. Hanya 

 bola yang masuk diberikan skor. 

 

 120 

 90   90  
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Skord : Penilaiani yang diberikan bila bola masuk diberikan nilai 1

 (satu) dan apabila bola tidak masuk mendapat 0 (nol).  

 

Gambar 6: Posisi Tembakan 

Sumber : Fahmi (2014 : 38) 

I. Teknik  Analisis Data 

Analisis korelasi yang digunakan  untuk membuktikan penelitian yang 

diajukan. Rumus yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2010:358), tergambar dengan rumus Product moment, sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

rxy =  Koefisien korelasi product moment  

N  = Jumlah sampel 

×x   = Variabel X 

×y   = Variabel Y 

×x
2
 = Variabel X

2 

×y
2
 = Variabel Y

2 

×xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 
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Hipotesis tiga uji dengan menggunakan rumus korelasi ganda (multiple 

correlation) dengan rumus :  

 

Keterangan: 

Ry.x1.x2  :  Korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan 

variabel Y 

Ry.x1  : Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y   
ryx2 :  Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

rx1.x2 :  Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 

 

Untuk melaksanakan terlebih dahulu semua data yang dikumpulkan diuji 

dengan uji normalitas, tujuan untuk mengetahui apakah skor populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas secara non parametik atau uji liliefors. 

Kemudian dilakukan uji koefisien antara variabel-variabel untuk menguji 

signifikan dari r yang diperoleh. Untuk mengetahui kontribusi  daya ledak otot 

lengan dan koordinasi mata-tangan terhadap hasil set shot atlet Bolabasket dengan 

rumus koefisien determinasi: 

KP = r
2 
x 100% 

Keterangan:  

K= Koefisien Korelasi            

r  = Koefisien Korelasi Linear Ganda. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data  

Data penelitian ini terdiri dari: kemampuan set shot (Y) sebagai variabel 

terikat, daya ledak otot lengan (X1) dan koordinasi mata tangan (X2),  sebagai 

variabel bebas. Untuk masing-masing variabel di bawah ini akan disajikan nilai 

rata-rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, serta histogram dari setiap variabel. 

1. Daya ledak Otot lengan (X1) 

Pengukuran daya ledak Otot lengan dilakukan dengan seated ball medicine 

throw terhadap 18 orang sampel, didapat skor tertinggi 3,8 meter, skor terendah 1,7 

meter, rata-rata (mean) 2,61 meter, dan simpangan baku (standar deviasi) 0,56 

meter. Dari data hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Distr ibusi Frekuensi Hasil Data Daya ledak Otot lengan atlet 
Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

No. 
Rentang Nilai 

(m) 

Frekuensi 

Absolut (Fa) 

Frekuensi 

Relatif (%)  
Kategori 

1. >3.5 2 11.1 Baik sekali 

2. 2.9-3.4 3 16.7 Baik 

3. 2.3-2.8 9 50.0 Sedang 

4. 1.8-2.2 3 16.7 Kurang 

5. < 1.9 1 5.6 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100  

 
Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang 

diteliti, 2 orang (11,1%) atlet memiliki daya ledak Otot lengan pada rentang nilai 

>3,5 meter, berada pada kategori baik sekali, 3 orang (16,7%) atlet memiliki daya 

ledak otot lengan pada rentang nilai 2.9-3.4 meter, berada pada kategori baik. 9 

orang (50%) atlet memiliki daya ledak otot lengan pada rentang nilai 2.3-2.8 meter, 

berada pada kategori sedang. 3 orang (16,7%) atlet memiliki daya ledak otot lengan 
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pada rentang nilai 1.8-2.2 meter, berada pada kategori kurang,  dan 1 orang (5,6%) 

memiliki hasil daya ledak otot lengan pada rentang nilai <1,9  meter, berada pada 

kategori kurang sekali. Dari analisis data diperoleh rata-rata daya ledak otot lengan 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau adalah sebesar 2,61 meter, maka 

daya ledak Otot lengan atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau berada pada 

kategori sedang. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi hasil data variabel daya 

ledak otot lengan juga dapat dilihat pada gambar 7 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Histogram Frekuensi Hasil Data Daya ledak Otot lengan atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

 

2. Koordinasi mata tangan (X2) 

Pengukuran koordinasi mata tangan dilakukan dengan tes lempar tangkap 

bola terhadap 18 orang sampel, didapat skor tertinggi 11, skor terendah 4, rata-rata 

(mean) 8,61, dan simpangan baku (standar deviasi) 2,15. Dari data hasil tes ini 

dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 3. Distr ibusi Frekuensi Hasil Data Koordinasi mata tangan atlet 
Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

No. Rentang Nilai 
Frekuensi 

Absolut (Fa) 
Frekuensi 
Relatif (%)  

Kategori 

1. >12 0 0.0 Baik sekali 
2. 10-11 8 44.4 Baik 
3. 8-9 4 22.2 Sedang 
4. 6-7 5 27.8 Kurang 
5. < 5 1 5.6 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100  
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Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang 

diteliti, tidak ada atlet yang memiliki koordinasi mata tangan pada rentang nilai 

>12, berada pada kategori baik sekali, 8 orang (44,4%) atlet memiliki koordinasi 

mata tangan pada rentang nilai 10-11, berada pada kategori baik. 4 orang (22,2%) 

atlet memiliki koordinasi mata tangan pada rentang nilai 8-9, berada pada kategori 

sedang. 5 orang (27,8%) atlet memiliki koordinasi mata tangan pada rentang nilai 6-

7, berada pada kategori kurang,  dan 1 orang (5,6%) memiliki hasil koordinasi mata 

tangan pada rentang nilai <5, berada pada kategori kurang sekali. Dari analisis data 

diperoleh rata-rata koordinasi mata tangan atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau adalah sebesar 8,61, maka koordinasi mata tangan atlet Bolabasket 

SMA Negeri 1 Lubuklinggau berada pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya 

distribusi frekuensi hasil data variabel koordinasi mata tangan juga dapat dilihat 

pada gambar 8 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Histogram Frekuensi Hasil Data Koordinasi mata tangan atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau  

 

3. Kemampuan set shot (Y) 

Pengukuran kemampuan set shot dilakukan dengan tes kemampuan set shot 

terhadap 18 orang sampel, didapat skor tertinggi 8, skor terendah 0, rata-rata (mean) 

2.50, dan simpangan baku (standar deviasi) 2,26. Dari data hasil tes ini dapat 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. Distr ibusi Frekuensi Hasil Data Kemampuan set shot atlet Bolabasket 
SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

No. 
Rentang Nilai 

(cm) 

Frekuensi 

Absolut (Fa) 

Frekuensi 

Relatif (%)  
Kategori 

1. 9-10 0 0.0 Baik sekali 

2. 7-8 1 5.6 Baik 

3. 5-6 1 5.6 Sedang 

4. 3-4 5 27.8 Kurang 

5. 1-2 11 61.1 Kurang Sekali 

Jumlah 18 100  

 
Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi di atas dari 18 sampel yang 

diteliti, tidak ada atlet yang memiliki kemampuan set shot pada rentang nilai 9-10, 

berada pada kategori baik sekali, 1 orang (5,6%) atlet memiliki kemampuan set shot 

pada rentang nilai 7-8, berada pada kategori baik. 1 orang (5,6%) atlet memiliki 

kemampuan set shot pada rentang nilai 5-6, berada pada kategori sedang. 5 orang 

(27,8%) atlet memiliki kemampuan set shot pada rentang nilai 3-4, berada pada 

kategori kurang,  dan 11 orang (61,1%) memiliki hasil kemampuan set shot pada 

rentang nilai 1-2, berada pada kategori kurang sekali. Dari analisis data diperoleh 

rata-rata kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau adalah 

sebesar 2,50, maka kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau berada pada kategori kurang sekali. Untuk lebih jelasnya distribusi 

frekuensi hasil data variabel kemampuan set shot juga dapat dilihat pada gambar 9 

di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Histogram Frekuensi Hasil Data Kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau  
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B. Uji Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum melakukan analisis korelasi. Persyaratan analisis tersebut meliputi Uji 

Normalitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Normalitas dengan Lilliefors  

Variabel Sampel 
Uji Lilliefors  

Kesimpulan 
L o L tabel 

Dayaledak otot lengan 18 0.161 0.200 Normal 

Koordinasi mata tangan 18 0.132 0.200 Normal 

Kemampuan set shot 18 0.198 0.200 Normal 

 

Berdasarkan uraian di atas semua variabel X1, X2, dan variable Y datanya 

berdistribusi normal, karena masing-masing variabel probabilitasnya memenuhi 

kriteria Lo< LTabel. Hal ini dapat dikatakan bahwa data masing-masing tersebar 

secara normal atau populasi dari data sampel diambil berdistribusi normal. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uj i Hipotesis Pertama (X1īY) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah Terdapat 

kontribusi antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Berdasarkan uji besarnya koefisien 

korelasi, dilakukan analisis korelasi sederhana atau product moment dan untuk 

menguji keberartian (signifikan) koefisien korelasi dilanjutkan dengan uji t korelasi.  

Hasil analisis korelasi antara daya ledak otot lengan (X1) dengan 

kemampuan set shot (Y) atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau, maka 

diperoleh rhitung 0,639> rtabel 0,468. Artinya terdapat hubungan antara daya ledak otot 

lengan dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi antara antara daya ledak otot lengan 
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dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau, maka 

dilakukan uji t. Uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6.  Rangkuman Uji korelasi dan Uji signifikansi Koefisien Korelasi 

antara Daya ledak otot lengan dengan Kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

 

Variabel rhtung r tabel t hitung t tabel Kesimpulan 

X1īY 0,639 0,468 5,20 1,74 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, ternyata thitung = 5,20 > ttabel 1,74. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) 

antara daya ledak otot lengan dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau, diterima kebenarannya secara empiris. 

Selanjutnya untuk menentukan besarnya kontribusi daya ledak otot lengan 

terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

ditunjukkan darihasil analisis koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 

0.639, dengan demikian R
2
x100%, 0.408x 100%= 40,78%. Hal ini berarti variabel 

daya ledak otot lengan memberi kontribusi sebesar 40,78% terhadap Kemampuan 

kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. (Hasil analisa 

dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 60) 

2. Uj i Hipotesis Kedua (X2īY) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah Terdapat 

kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Berdasarkan uji besarnya koefisien 

korelasi, dilakukan analisis korelasi sederhana atau product moment dan untuk 

menguji keberartian (signifikan) koefisien korelasi dilanjutkan dengan uji t korelasi.  

Hasil analisis korelasi antara koordinasi mata tangan (X2) dengan 

kemampuan set shot (Y) atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau, maka 
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diperoleh rhitung 0,516> rtabel 0,468. Artinya terdapat hubungan antara koordinasi 

mata tangan dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi antara koordinasi mata 

tangan dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau, 

maka dilakukan uji t. Uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

Tabel 7.  Rangkuman Uji korelasi dan Uji signifikansi Koefisien Korelasi 

antara Koordinasi mata tangan Dengan Kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

 

Variabel rhtung r tabel t hitung t tabel Kesimpulan 

X2īY 0,516 0,468 4,67 1,74 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, ternyata thitung = 4,67> ttabel 1,74. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) 

antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau, diterima kebenarannya secara empiris. 

Selanjutnya untuk menentukan besarnya kontribusi koordinasi mata 

tanganterhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

ditunjukkan darihasil analisis koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 

0.516, dengan demikian R
2
x100%, 0.267x 100%= 26,68%. Hal ini berarti variabel 

koordinasi mata tanganmemberi kontribusi sebesar 26,68% terhadap kemampuan 

set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. (Hasil analisa dapat dilihat 

pada lampiran 7 halaman 62). 

3. Uj i Hipotesis Ketiga (X1, X2īY) 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

kontribusi antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau.. Berdasarkan uji besarnya koefisien korelasi, dilakukan analisis 
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korelasi product moment dan untuk menguji keberartian (signifikan) koefisien 

korelasi dilanjutkan dengan uji F korelasi.  

Hasil analisis korelasi antara daya ledak otot lengan (X1) dan koordinasi 

mata tangan (X2) terhadap kemampuan set shot (Y) atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau, maka diperoleh Rhitung 0,764> Rtabel 0,468. Artinya terdapat hubungan 

antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Untuk 

menguji signifikan koefisien korelasi antara daya ledak otot lengan dan koordinasi 

mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket 

SMA Negeri 1 Lubuklinggau, maka dilakukan uji F. Uji t tersebut dapat dilihat 

pada tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8.  Rangkuman Uji korelasi dan Uji signifikansi Koefisien Korelasi 

antara daya ledak otot lengan dan Koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama dengan Kemampuan Set Shot atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau 

 

Variabel Rhtung Rtabel Fhitung Ftabel Kesimpulan 

X1, X2īY 0,764 0,468 10,51 3,68 Signifikan 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, ternyata Fhitung = 10,51> Ftabel 3,68. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) 

antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau, 

diterima kebenarannya secara empiris. 

Selanjutnya untuk menentukan besarnya kontribusi daya ledak otot lengan 

dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau ditunjukkan darihasil analisis 

koefisien determinasinya yaitu dengan r sebesar 0.764, dengan demikian R
2
x100%, 
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0.584 x 100%= 58,36%. Hal ini berarti variabel daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan memberi kontribusi sebesar 58,36% secara bersama-sama 

terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. (Hasil 

analisa dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 64). 

D. Pembahasan 

1. Kontribusi Daya Ledak Pada  Otot Lengan terhadap Kemampuan Set Shot 

Pada Atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

 

Daya ledak otot lengan merupakan suatu unsur yang dibutuhkan pada setiap 

cabang olahraga khususnya Bolabasket. Hal ini dikarenakan dalam olahraga 

Bolabasket dituntut suatu keterampilan gerak yang tidak saja sempurna secara 

teknik, melainkan dilakukan melalui gerakan yang begitu eksplosif serta dinamis. 

Karena itu, hingga semua pola digerak dominan pada permainan Bolabasket 

membutuhkan power yang besar. 

Dalam permainan Bolabasket daya ledak otot lengan tentunya sangat 

menentukan sekali dalam mendukung kemampuan bermain Bolabasket, seperti 

melakukan passing, dribbling dan melakukan set shot. Atlet yang memiliki daya 

ledak otot lengan yang baik tentunya dapat melakukan passing, dribbling dan 

melakukan set shot dengan kuat dan keras. Dengan adanya unsur daya ledak otot 

lengan yang dimiliki, atlet Bolabasket dapat memaksimalkan set shot  yang 

didukung dengan teknik yang baik. Jadi daya ledak otot lengan merupakan suatu 

unsur yang diperlukan oleh seorang atlet Bolabasket yang berguna dalam 

melakukan set shot. 

Berdasarkan dari hasil analisis data diatas yang dapat kita peroleh diketahui 

jika terdapat kontribusi daya ledak otot lengan sebesar 40,78% terhadap 
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kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Mengingat 

besarnya kontribusi tersebut maka kepada pelatih Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau agar pelatih membuat evaluasi serta inovasi latihan pada kondisi fisik 

khususnya pada latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan otot 

lenganagar dapat meningkatkan lagi kedepannya. 

Dalam hal ini pelatih harusnya mampu membuat sebuah program pada 

latihan daya ledak otot lengan dan banyak variasi dalam bentuk latihan fisik. 

Melalui progam latihan maka pelatih dapat meningkatkan daya ledak otot lengan 

masing-masing atlet. Semakin baik kontribusi daya ledak otot lengan atlet maka 

semakin besar kontribusi yang diberikan terhadap kemampuan set shot pada 

Bolabasket. Langkah ini mesti dilakukan, sebab kondisi fisik merupakan salah satu 

faktor dari faktor pencapaian prestasi. 

2. Kontribusi  Koordinasi Mata Tangan terhadap Kemampuan Set Shot  Pada 

Atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

 

Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang 

fungsi utama untuk melihat informasi dan tangan sebagai pemegang fungsi untuk 

melakukan tugas gerakan sesuai informasi yang dinyatakan mata. Koordinasi 

merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai suatu 

keterampilan olahraga. Fungsi koordinasi antara lain mempercepat proses belajar 

gerakan, mempermudah menguasai bentuk keterampilan. 

Koordinasi mata tangan ialah kemampuan dari seseorang untuk 

mengintegrasikan mata/pandangan secara efektif. Koordinasi mata tangan ialah 

unsur penting dalam mendukung kemampuan dasar bermain Bolabasket, seperti 

melakukan passing, dribbling dan melakukan set shot. Dalam melakukan passing, 
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dribbling dan melakukan set shot pandangan mata yang terfokus pada lapangan 

lawan meneruskan impuls menuju syaraf dan otak akan memberikan respon dengan 

melakukan gerak yaitu tangan memegang bola, kemudian mengoper bola, 

mengiring bola serta melempar bola ke ring dengan mata memandang arah bola. 

Semua itu membutuhkan koordinasi yang baik.  Dengan demikian diduga terdapat 

kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan dasar bermain Bolabasket 

pada pemain Bolabasket. 

Berdasarkan dari hasil analisis data diatas yang dapat kita peroleh diketahui 

jika terdapat kontribusi  koordinasi mata tangan sebesar 26,68% terhadap 

kemampuan set shot  pada atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

Mengingat besarnya kontribusi tersebut maka kepada pelatih Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau untuk menyikapi temuan tersebut. Mengingat begitu 

pentingnya koordinasi mata tangan, maka pelatih harus melakukan evaluasi latihan 

pada kondisi fisik khususnya koordinasi atlet agar dapat meningkatkan lagi 

kedepannya. 

Pelatih mesti mampu membuat program latihan koordinasi mata  tangan 

berbagai variasi bentuk latihan. Melalui progam latihan maka pelatih dapat 

meningkatkan koordinasi mata tangan masing-masing atlet. Semakin baik 

kontribusi koordinasi mata tangan atlet maka semakin besar kontribusi yang 

diberikan terhadap kemampuan set shot pada Bolabasket. Langkah ini seharus-nya 

dilaksanakan, karena kondisi fisik itu salah satu faktor pencapaian dalam prestasi. 
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3. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan 

terhadap Kemampuan Set Shot Pada Atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau. 

 

Kemampuan set shot pada Bolabasket dipengaruhi oleh berbagai faktor atau 

pendukung. Dimana faktor pendukung tersebut dapat menentukan kemampuan set 

shot pada Bolabasket seorang atlet. Dari berbagai banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi kemampuan set shot pada Bolabasket maka diantaranya adalah: 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan. Daya ledak otot lengan dan 

koordinasi matatangan secara bersama-sama berkontribusi terhadap kemampuan set 

shot pada Bolabasket. Dimana berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa daya 

ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama berkontribusi 

sebesar 58,36%. Mengingat besarnya kontribusi tersebut maka kepada pelatih 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau untuk menjadikan unsur kondisi fisik 

tersebut sebagai materi dalam program latihan kondisi fisik.  

Unsur daya ledak otot lengandan koordinasi mata tangan secara bersama-

sama berkontribusi sebesar 58,36% terhadap kemampuan set shot. Berdasarkan data 

tersebut maka sebesar 41,64% (100% - 53,36%) kemampuan set shot dipengaruhi 

oleh faktor lain. Adapun faktor lain tersebut diantaranya adalah adalah unsur 

kekuatan otot tungkai. Kekuatan otot kaki dibutuhkan di saat penempatan kaki 

tumpu ketika set shot. Dapat dilihat ketika pergerakan tubuh dimulai dengan 

penempatan kaki tumpu dan memberikan stimulus ke otak untuk ditindaklanjuti 

oleh alat gerak tangan, agar tangan dapat bergerak mempertahankan konsistensi 

gerakan sehingga tercipta set shot yang terarah. Maka dari itu kekuatan otot kaki 

juga mempengaruhi atlet dalam melakukan set shot yang baik dan benar.  
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Selain dari kekuatan otot tungkai maka faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan set shot pada Bolabasket adalah penguasaan teknik set shot itu sendiri. 

Teknik itu salah satu factor yang dapat menjadi penentukemampuan pemain atau 

atlet dalam melakukan set shot. Meskipun seorang atletmemiliki kondisi fisik yang 

kuat namun penguasaan teknik set shot yang masih rendah maka hal ini dapat 

menjadi faktor penghambat bagi atlet untuk melakukan set shot yang terarah dan 

kuat. Oleh karena itu latihan perbaikan teknik perlu dilakukan oleh pelatih terhadap 

atlet, agar atlet memiliki tingkat penguasaan teknik set shot yang baik. 

E. Keterbatasan Dalam Penelitian 

Meski dalam penelitian kali ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya, tapi tidak 

akan terlepas dari keterbatasan serta kelemahan dari penelitian ini, keterbatasan nya 

yaitu: 

1. Kurang memperhatikannya bagaimana keadaan kondisi fisik si atlet  ketika 

pengambilan data ini, akibatnya dapat berpengaruh dengan hasil tes yang 

dilaksanakan. 

2. Tidak metutup kemungkinan si atlet kurang serius.  

3. Keterbatasan dalam pengetahuan, pengalaman, biaya dan waktu penulis dalam 

melakukan penelitian menyebabkan hasil penelitian jauh dari kata sempurna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan sebesar 40,78% terhadap 

kemampuan set shot pada atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan sebesar 26,68% terhadap 

kemampuan set shot pada atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

3. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama sebesar 58,36% terhadap kemampuan set shot pada 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran agar dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

mendapatkan kemampuan set shot pada atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau, yaitu: 

1. Bagi pelatih Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau untuk dapat 

meningkatkan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan atlet 

melalui program latihan kondisi fisik.  

2. Bagi atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau perlunya memperhatikan 

pentingnya latihan untuk dapat meningkatkan daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan agar termotivasi dan lebih semangat dalam berlatih. 
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3. Bagi pihak pengurus SMA Negeri 1 Lubuklinggau diharapkan dapat 

memberikan perhatian dan dukungan kegiatan pertandingan antar sekolah  

yang diadakan, hal ini dapat mengharumkan nama sekolah karena atlet dapat 

berprestasi dalam cabang olahraga dan menjadi utusan dari  sekolah baik di 

tingkat kabupatennya maupun tingkat provinsi bahkan nasional. 

4. Untuk si peneliti agar dapat mengetahui faktor lain yang berhubungan 

darikemampuan set shot pada olahraga Bolabasket. 
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Lampiran 1 

 

DATA DAYALEDAK OTOT LENGAN (X 1) 

No Nama 
Lemparan 

Terbaik 
1 2 3 

1 A.R ALFAN SURI 2.3 2.4 2.1 2.4 

2 DIBYA H  1.7 1.6 2.3 2.3 

3 M. ALI AKBAR  2 1.9 1.6 2 

4 AMABEL  1.6 1.65 1.7 1.7 

5 FARIDH 1.9 1.9 1.5 1.9 

6 ALDINO 1.2 2 2.2 2.2 

7 FARREL 1.7 2.2 2.7 2.7 

8 QHADAFI 2.7 3.2 3.25 3.25 

9 CHRISTIAN 1.7 2.1 2.4 2.4 

10 RADEN 2.4 2.3 2.3 2.4 

11 FADIL 2.1 2.6 2.1 2.6 

12 ZAQY 2.9 2.6 2.6 2.9 

13 DEWA 2.2 2.5 2.3 2.5 

14 GILANG 2.4 2.6 3 3 

15 DAVA K  3.2 3.3 3.7 3.7 

16 HERDI 3.7 3.8 3.5 3.8 

17 KHADAFA 2.4 2.6 2.5 2.6 

18 ADIT 1.4 2.2 2.7 2.7 

Jumlah 47.05 

 Nilai rata -rata  2.61 

 Standar Deviasi 0.56 

 Nilai Maksimum  3.8 

 Nilai Minimum  1.7 
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Lampiran 2 

DATA KOORDINASI MATA TANGAN (X 2) 

No Nama Koordinasi 

1 A.R ALFAN SURI 8 

2 DIBYA H  4 

3 M. ALI AKBAR  11 

4 AMABEL  9 

5 FARIDH 10 

6 ALDINO 7 

7 FARREL 7 

8 QHADAFI 11 

9 CHRISTIAN 6 

10 RADEN 8 

11 FADIL 6 

12 ZAQY 11 

13 DEWA 8 

14 GILANG 11 

15 DAVA K  7 

16 HERDI 10 

17 KHADAFA  10 

18 ADIT 11 

Jumlah 155 

 Nilai rata -rata  8.61 

 Standar Deviasi 2.15 

 Nilai Maksimum 11 

 Nilai Minimum  4 
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Lampiran 3 

 

DATA KEMAMPUAN  SET SHOT BOLABASKET (Y)  

 

No Nama set shot 

1 A.R ALFAN SURI 0 

2 DIBYA H  0 

3 M. ALI AKBAR  4 

4 AMABEL  1 

5 FARIDH 1 

6 ALDINO 1 

7 FARREL 0 

8 QHADAFI 8 

9 CHRISTIAN 2 

10 RADEN 2 

11 FADIL 2 

12 ZAQY 4 

13 DEWA 0 

14 GILANG 4 

15 DAVA K  6 

16 HERDI 4 

17 KHADAFA  4 

18 ADIT 2 

Jumlah 45 

 Nilai rata -rata  2.50 

 Standar Deviasi 2.26 

 Nilai Maksimum 8 

 Nilai Minimum  0 
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Lampiran 4 

 

UJI NORMALITAS DATA DAYA  LEDAK OTOT LENGAN  (X1) 

 

No X Fk Zi  Peluang F(zi) S(zi) [F(zi)-S(zi)] 

1 1.7 1 -1.62 0.4479 0.0521 0.0556 0.0034 

2 1.9 2 -1.27 0.3978 0.1022 0.1111 0.0089 

3 2 3 -1.09 0.3624 0.1376 0.1667 0.0291 

4 2.2 4 -0.74 0.2691 0.2309 0.2222 0.0087 

5 2.3 5 -0.56 0.2116 0.2884 0.2778 0.0106 

6 2.4 8 -0.38 0.1481 0.3519 0.4444 0.0926 

7 2.4 8 -0.38 0.1481 0.3519 0.4444 0.0926 

8 2.4 8 -0.38 0.1481 0.3519 0.4444 0.0926 

9 2.5 9 -0.20 0.0802 0.4198 0.5000 0.0802 

10 2.6 11 -0.02 0.0098 0.4902 0.6111 0.1210 

11 2.6 11 -0.02 0.0098 0.4902 0.6111 0.1210 

12 2.7 13 0.15 0.0608 0.5608 0.7222 0.1614 

13 2.7 13 0.15 0.0608 0.5608 0.7222 0.1614 

14 2.9 14 0.51 0.1945 0.6945 0.7778 0.0833 

15 3 15 0.69 0.2538 0.7538 0.8333 0.0796 

16 3.25 16 1.13 0.3709 0.8709 0.8889 0.0179 

17 3.7 17 1.93 0.4732 0.9732 0.9444 0.0288 

18 3.8 18 2.11 0.4825 0.9825 1.0000 0.0175 

 2.61 

 
SD 0.56 

 

Lo = 0,161 

Ltabel, n= 18 dan Ŭ= 0,05 diperoleh sebesar 0,200,  Maka Lo = 0,161< Ltabel = 0,200, 

maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 5 

 

UJI NORMALITAS DATA KOORDIN ASI MATA TANGAN (X 2)  

 

No X Fk Zi  Peluang F(zi) S(zi) [F(zi)-S(zi)] 

1 4 1 -2.15 0.4842 0.0158 0.0556 0.0397 

2 6 3 -1.22 0.3882 0.1118 0.1667 0.0548 

3 6 3 -1.22 0.3882 0.1118 0.1667 0.0548 

4 7 6 -0.75 0.2736 0.2264 0.3333 0.1070 

5 7 6 -0.75 0.2736 0.2264 0.3333 0.1070 

6 7 6 -0.75 0.2736 0.2264 0.3333 0.1070 

7 8 9 -0.28 0.1121 0.3879 0.5000 0.1121 

8 8 9 -0.28 0.1121 0.3879 0.5000 0.1121 

9 8 9 -0.28 0.1121 0.3879 0.5000 0.1121 

10 9 10 0.18 0.0719 0.5719 0.5556 0.0164 

11 10 13 0.65 0.2413 0.7413 0.7222 0.0190 

12 10 13 0.65 0.2413 0.7413 0.7222 0.0190 

13 10 13 0.65 0.2413 0.7413 0.7222 0.0190 

14 11 18 1.11 0.3672 0.8672 1.0000 0.1328 

15 11 18 1.11 0.3672 0.8672 1.0000 0.1328 

16 11 18 1.11 0.3672 0.8672 1.0000 0.1328 

17 11 18 1.11 0.3672 0.8672 1.0000 0.1328 

18 11 18 1.11 0.3672 0.8672 1.0000 0.1328 

 8.611 

 
SD 2.15 

 

Lo = 0,132 

Ltabel, n= 18 dan Ŭ= 0,05 diperoleh sebesar 0,200,  Maka Lo = 0,132< Ltabel = 0,200, 

maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 6 

 

UJI NORMALITAS DATA KEMAMPUAN SET SHOT BOLABASKET (Y)  

 

No X Fk Zi  Peluang F(zi) S(zi) [F(zi)-S(zi)] 

1 0 4 -1.11 0.3661 0.1339 0.2222 0.0884 

2 0 4 -1.11 0.3661 0.1339 0.2222 0.0884 

3 0 4 -1.11 0.3661 0.1339 0.2222 0.0884 

4 0 4 -1.11 0.3661 0.1339 0.2222 0.0884 

5 1 7 -0.66 0.2470 0.2530 0.3889 0.1359 

6 1 7 -0.66 0.2470 0.2530 0.3889 0.1359 

7 1 7 -0.66 0.2470 0.2530 0.3889 0.1359 

8 2 11 -0.22 0.0877 0.4123 0.6111 0.1988 

9 2 11 -0.22 0.0877 0.4123 0.6111 0.1988 

10 2 11 -0.22 0.0877 0.4123 0.6111 0.1988 

11 2 11 -0.22 0.0877 0.4123 0.6111 0.1988 

12 4 16 0.66 0.2470 0.7470 0.8889 0.1419 

13 4 16 0.66 0.2470 0.7470 0.8889 0.1419 

14 4 16 0.66 0.2470 0.7470 0.8889 0.1419 

15 4 16 0.66 0.2470 0.7470 0.8889 0.1419 

16 4 16 0.66 0.2470 0.7470 0.8889 0.1419 

17 6 17 1.55 0.4396 0.9396 0.9444 0.0048 

18 8 18 2.44 0.4926 0.9926 1.0000 0.0074 

 2.5 

 
SD 2.26 

 

Lo = 0,198 

Ltabel, n= 18 dan Ŭ= 0,05 diperoleh sebesar 0,200,  Maka Lo = 0,198< Ltabel = 0,200, 

maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 7 

PENGUJIAN HIPOTESIS PENELITIAN  

 

No X1 X2 Y X1.X2 X1.Y X2.Y X1
2
 X2

2
 Y

2
 

1 2.4 8 0 19 0.0 0.00 6 64 0.0 

2 2.3 4 0 9 0.0 0.00 5 16 0.0 

3 2.0 11 4 22 8.0 44.00 4 121 16.0 

4 1.7 9 1 15 1.7 9.00 3 81 1.0 

5 1.9 10 1 19 1.9 10.00 4 100 1.0 

6 2.2 7 1 15 2.2 7.00 5 49 1.0 

7 2.7 7 0 19 0.0 0.00 7 49 0.0 

8 3.3 11 8 36 26.0 88.00 11 121 64.0 

9 2.4 6 2 14 4.8 12.00 6 36 4.0 

10 2.4 8 2 19 4.8 16.00 6 64 4.0 

11 2.6 6 2 16 5.2 12.00 7 36 4.0 

12 2.9 11 4 32 11.6 44.00 8 121 16.0 

13 2.5 8 0 20 0.0 0.00 6 64 0.0 

14 3.0 11 4 33 12.0 44.00 9 121 16.0 

15 3.7 7 6 26 22.2 42.00 14 49 36.0 

16 3.8 10 4 38 15.2 40.00 14 100 16.0 

17 2.6 10 4 26 10.4 40.00 7 100 16.0 

18 2.7 11 2 30 5.4 22.00 7 121 4.0 

×  47.05 155 45 408.45 131.40 430 128.36 1413 199 
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1. Pengujian Hipotesis Pertama 

a. Analisis Korelasi Sederhana 

 

 

r = 0,639 

 

Dengan n =18 dan taraf signifikansi (Ŭ = 0,05) diperoleh harga koefisien 

korelasi hitung pada tabel harga kritis product moment, rt = 0,468 Mengingat 

harga (rh= 0,639) > (rt=0,468) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

b. Analisis Uji Signifikansi  

Analisis uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian hubungan 

antara dua variabel, yakni: variabel daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Berikut 

dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut: 

 

 

t = 5,20 

Dengan Ŭ = 0.05 dan dk = n-2 =18-2= 16, diperoleh nilai tt = 1,74 pada tabel 

distribusi t, yaitu dari 1- Ŭ atau 0.95 sebagai dk pembilang dan n-2 (16) 

sebagai dk penyebut. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka th = 

5,20> tt = 1,74. Dengan demikian kesimpulannya adalah: terdapat hubungan 

yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau dengan perolehan th = 5,20> tt 

= 1,74. 
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c. Uji Determinasi 

Kd =  r
2  

x 100% 

= (0.408)
2
 x 100% 

= 40,78% 

Dengan demikian Ha diterima, sedangkan Ho ditolak. Kesimpulan, terdapat 

kontribusi daya ledak otot lengan sebesar 40,78% terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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2. Pengujian Hipotesis Kedua 

a. Analisis Korelasi Sederhana 

 

 

r = 0,516 

 

Dengan n =18 dan taraf signifikansi (Ŭ = 0,05) diperoleh harga koefisien 

korelasi hitung pada tabel harga kritis product moment, rt = 0,468 Mengingat 

harga (rh= 0,516) > (rt=0,468) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau 

d. Analisis Uji Signifikansi 

Analisis uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian hubungan 

antara dua variabel, yakni: variabel koordinasi mata tangan terhadap 

kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. Berikut 

dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut: 

 

 

t = 4,67 

Dengan Ŭ = 0.05 dan dk = n-2 =18-2= 16, diperoleh nilai tt = 1,74 pada tabel 

distribusi t, yaitu dari 1- Ŭ atau 0.95 sebagai dk pembilang dan n-2 (16) 

sebagai dk penyebut. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka th = 

4,67> tt = 1,74. Dengan demikian kesimpulannya adalah: terdapat hubungan 

yang signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap kemampuan set shot 

atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau dengan perolehan th = 4,67> tt 

= 1,74. 
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e. Uji Determinasi 

Kd =  r
2  

x 100% 

= (0.267)
2
 x 100% 

= 26,68% 

Dengan demikian Ha diterima, sedangkan Ho ditolak. Kesimpulan, terdapat 

kontribusi koordinasi mata tangan sebesar 26,68% terhadap kemampuan set 

shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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3. Hipotesis 3 

a. Analisi Korelasi Berganda 

 

 

 

Dengan n=18 dan taraf signifikansi (Ŭ = 0,05) diperoleh harga koefisien 

korelasi hitung pada tabel harga kritis product moment, Rt = 0.532. Mengingat 

harga (Rh= 0,764> (Rt= 0,532), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 

Lubuklinggau. 

b. Analisis Uji Signifikansi 

Analisis uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian hubungan 

antara variabel dayaledak otot lengan dan variable koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA 

Negeri 1 Lubuklinggau. Berikut dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

F = 10,51 
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Dengan menggunakan k = 2 sebagai dk pembilang dan (n-k-1) 18-2-

1= 15 sebagai dk penyebut, maka di dalam distribusi F, nilai Ft= 3,68. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka Fh= 10,51>  Ft= 3,68. Dengan 

demikian kesimpulannya adalah: Terdapat hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan set shot atlet Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 

a. Uji Determinasi 

Kd =  r
2  

x 100% 

= (0.584)
2
 x 100% 

= 58,36% 

Dengan demikian Ha diterima, sedangkan Ho ditolak. Kesimpulan, terdapat 

kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara 

bersama-sama sebesar 58,36% terhadap kemampuan set shot atlet 

Bolabasket SMA Negeri 1 Lubuklinggau. 
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Lampiran 8 

 

DAFTAR NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS  

 

Ukuran 

Sampel 

Taraf Nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 

6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 

7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 

8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 

9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 

11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 

12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 

13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 

14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 

15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 

16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 

17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169 

18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 

19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 

20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 

30 0.184 0.161 0.144 0.136 0.131 

 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736 

n >30 n  n  n  n  n  

 

Sumber : Conover, W.J, Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, 

In,1973 
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Lampiran 9 

 

Tabel dari harga kritik dari Product-Moment 

  

N 

(1) 

Interval Kepercayaan N 

(1) 

Interval Kepercayaan N 

(1) 

Interval kepercayaa

n 

95% 

(2) 

99% 

(3) 

95% 

(2) 

99% 

(3) 

95% 

(2) 

99% 

(3) 

3 0.997 0.999 26 0.388 0.4905 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317 

6 0.811 0.912 29 0.367 0.470 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.874 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 32 0.347 0.449 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.762 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270 

11 0.602 0.735 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 35 0.334 0.430 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194 

16 0.497 0.623 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148 

18  0.468 0.590 41 0.308 0.396 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105 

21 433 0.549 44 0.297 0.384 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 45 0.294 0.380 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 46 0.291 0.276 900 0.065 0.085 

24 0.404 0.515 47 0.288 0.372 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 48 0.264 0.368    

 1.031 0.886 49 0.281 0.364    

   50 0.297 0.361    

 

J=Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r 
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Lampiran.  10 

 

 

DAFTAR LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL  STANDAR Dari 0 

ke z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 

0.1 0386 0483 0478 0557 0596 0636 0675 0714 0754 0360 

0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 

0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 

0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 

0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2418 2549 

0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 

0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 

0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 

1.0 3413 3438 3461 3485 2508 3531 3554 3577 3599 3621 

1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 

1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 

1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 

1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 

1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 

1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 

1.7 4554 4564 4573 4580 4591 4599 4608 4626 4625 4633 

1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4692 4699 4633 

1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 

2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 

2.1 4821 4826 4830 4838 4838 4842 4846 4850 4854 4857 

2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 

2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 

2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 

2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 

2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 

2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 

2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 

2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 

3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 

3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 

3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 

3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 

3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 

3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 

Sumber : Theory And Problems of Statistics, Spigel, M.R.,PhD.,Schaum 

Publishing., New York, 1961 
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Lampiran 11 

 

Tabel Persentil Untuk Distribusi t 

  

 

 

 

 ̀ t0,995 t0,99 t0,975 t0,95 t0,90 t0,80 t0,75 

1 

2 

3 

4 

63,660 

9,925 

5,841 

4,604 

31,820 

6,965 

4,541 

3,747 

12,710 

4,303 

3,182 

2,776 

6,314 

2,920 

2,353 

2,132 

3,078 

1,886 

1,638 

1,533 

1,376 

1,961 

0,978 

0,941 

1,000 

0,816 

0,765 

0,741 

5 

6 

7 

8 

9 

4,032 

3,707 

3,499 

3,355 

3,250 

3,365 

3,143 

2,998 

2,896 

2,821 

2,571 

2,447 

2,365 

2,306 

2,262 

2,015 

1,943 

1,895 

1,860 

1,833 

1,476 

1,440 

1,415 

1,379 

1,383 

0,920 

0,906 

0,896 

0,889 

0,883 

0,727 

0,718 

0,711 

0,706 

0,703 

10 

11 

12 

13 

14 

3,169 

3,106 

3,055 

3,012 

2,977 

2,764 

2,718 

2,681 

2,650 

2,624 

2,228 

2,201 

2,179 

2,160 

2,145 

1,812 

1,806 

1,782 

1,771 

1,761 

1,372 

1,363 

1,356 

1,350 

1,345 

0,879 

0,876 

0,873 

0,870 

0,868 

0,700 

0,697 

0,695 

0,694 

0,692 

15 

16 

17 

18 

19 

2,947 

2,921 

2,898 

2,878 

2,861 

2,602 

2,583 

2,567 

2,552 

2,539 

2,131 

2,120 

2,110 

2,101 

2,093 

1,753 

1,746 

1,740 

1,784 

1,729 

1,341 

1,337 

1,333 

1,330 

1,328 

0,866 

0,865 

0,863 

0,862 

0,861 

0,691 

0,690 

0,689 

0,688 

0,688 

20 

21 

22 

23 

24 

2,845 

2,831 

2,819 

2,807 

2,797 

2,528 

2,518 

2,508 

2,500 

2,492 

2,086 

2,080 

2,074 

2,069 

2,064 

1,725 

1,721 

1,717 

1,714 

1,711 

1,325 

1,323 

1,321 

1,319 

1,318 

0,860 

0,859 

0,858 

0,858 

0,857 

0,687 

0,686 

0,686 

0,685 

0,685 

25 

26 

27 

28 

29 

2,787 

2,779 

2,771 

2,763 

2,756 

2,485 

2,479 

2,473 

2,467 

2,462 

2,060 

2,056 

2,052 

2,048 

2,045 

1,708 

1,706 

1,703 

1,701 

1,699 

1,316 

1,315 

1,314 

1,313 

1,311 

0,856 

0,856 

0,855 

0,855 

0,854 

0,684 

0,684 

0,684 

0,683 

0,683 

30 

40 

50 

60 

80 

100 

120 

 

2,750 

2,704 

2,678 

2,660 

2,639 

2,626 

2,617 

2,576 

2,457 

2,423 

2,403 

2,390 

2,374 

2,364 

2,358 

2,326 

2,042 

2,021 

2,009 

2,000 

1,990 

1,984 

1,980 

1,960 

1,697 

1,684 

1,676 

1,671 

1,664 

1,660 

1,658 

1,645 

1,310 

1,303 

1,299 

1,296 

1,292 

1,290 

1,289 

1,282 

0,854 

0,851 

0,849 

0,848 

0,846 

0,845 

0,845 

0,842 

0,683 

0,681 

0,679 

0,679 

0,678 

0,677 

0,677 

0,674 

Sumber: Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research  

Fisher, R. A. dan Yates, F 

  

Nilai PersentilUntuk Distribusi t 

 ̀= dk 

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan tp) 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti sedang memberikan penjelasan tentang tata cara pelaksanaan 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan pengambilan data daya ledak otot lengan dengan 

menggunakan seated medicine ball throw 
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Gambar 3. Pelaksanaan pengambilan data koordinasi mata tangan dengan tes 

wallbounce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan pengambilan data set shot dengan tes keterampilan set shot 

Bolabasket 
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Gambar 5. Peralatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto bersama dengan sampel penelitian 
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